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Permasalahan penelitian adalah: 1) Adakah korelasi antara koordinasi mata-tangan, kekuatan otot lengan, dan panjang lengan terhadap hasil servis atas, dan 2) Berapakah sumbangan antara koordinasi mata-tangan, kekuatan otot lengan, dan panjang lengan terhadap hasil servis atas. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui korelasi antara koordinasi mata-tangan, kekuatan otot lengan, dan panjang lengan terhadap hasil servis atas, dan 2) Untuk mengetahui sumbangan antara koordinasi mata-tangan, kekuatan otot lengan, dan panjang lengan terhadap hasil servis atas.
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan desain korelasional. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan panjang lengan sedangkan variable terikatnya adalah hasil servis atas. Populasi penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler SDN Karanganyar 01, 02 Kecamatan Tugu Kota Semarang berjumlah 30 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah lempar bola pada dinding/tembok, push and pull dynamometer, antropometry dan Aahper Test. Analisis data dilakukan dengan rumus regresi ganda.
Hasil analisis data memperoleh : 1) Koefisien korelasi koordinasi mata tangan dengan hasil servis astas bola voli sebesar 0,599 > rtabel = 0,374, 2) Koefisien korelasi kekuatan otot lengan dengan hasil servis astas bola voli sebesar 0,685 > rtabel = 0,374, 3) Koefisien korelasi panjang lengan dengan hasil servis astas bola voli sebesar 0,445 > rtabel = 0,374, 4)  Koefisien korelasi koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan panjang lengan dengan hasil servis atas bola voli sebesar 0,813 dan dari hasil  uji F diperoleh Fhitung = 16,844 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 5) Besarnya koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan panjang lengan terhadap hasil servis atas bola voli adalah 66,0% yang terbagi atas 19,4% sumbangan dari koordinasi mata tangan, 32,9% sumbangan dari kekuatan otot lengan dan 13,7% sumbangan dari panjang lengan.
Simpulan dari penelitian ini yaitu baik sendiri-sendiri mapun bersama-sama koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan panjang lengan memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil servis atas. Diantara tiga variabel yang diteliti ternyata yang memberikan sumbangan paling dominan adalah kekuatan otot lengan Dari simpulan tersebut penulis dapat mengajukan saran : 1) Bagi pelatih dalam melatih hasil servis atas hendaknya diimbangi dengan peningkatan komponen koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan pemilihan bibit pemain bola voli hendaknya memperhatikan panjang lengannya, 2) Bagi pemain hendaknya lebih bersungguh-sungguh dalam mengikuti program latihan fisik yang diberikan pelatih agar kegiatan latihan yang dilakukan dapat menujang keberhasilan teknik dasar yang akan dilatih, dan 3) Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis dapat mengambil variabel lain yang turut mempengaruhi hasil servis atas  dalam bola voli mini seperti kelentukan pergelangan tangan, kekuatan otot perut, kekuatan otot tungkai atau yang lain agar diperoleh informasi yang semakin lengkap mengenai variabel-variabel yang menunjang hasil servis atas bola voli.

